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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan interaksi sosial yang telalembaga sejak sejarah
manusia itu sendiri. Manusia berlainan dengan mkkialin seperti binatang yang
dapat melestarikan jenisnya secara penuh dengarggamtungkan kepada
warisan dan mekanisme biologi-genetik, sedangkanusia sejak lahir harus
mempelajari cara-cara hidup yang kompleks dan ru@etra hidup atau yang
secara umum disebut budaya, tidak dapat diwariblkegitu saja secara biologis,
melainkan harus dipelajari melalui interaksi dalefuarga, kelompok bermain,
sekolah, dan masyarakat luas. Dalam hubungaremiidikan secara luas dapat
diartikan sebagai suatu proses sosialisasi yang umgkinkan seseorang
mempelajari cara hidupnya, dan secara impilisiattieproses pendidikan itu akan
berlangsung seumur hidup sejak manusia dilahirkarpai ajalnya tiba.

Pendidikan kejuruan memandang siswa sebagai spgeany selalu dalam
proses untuk mengembangkan pribadi dan segenamspotang dimilikinya.
Pengembangan ini menyangkut proses yang terjada mhd siswa, seperti
menjadi lebih dewasa, lebih pandai, lebih terandgih menjadi lebih matang,
tetapi juga mencakup proses perubahan akibat p#mgeaksternal, seperti
berubahnya karier atau pekerjaan akibat perkemipangasial ekonomi
masyarakat. Pendidikan kejuruan merupakan upaygedekan stimulus berupa
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mereka mengembangkan diri dan potensinya. Denganikd@ perhatian
terhadap keunikan tiap individu dalam berinteratshgan dunia luar melalui
pengalaman belajar dalam pendidikan kejuruan m&arpaipaya terintegrasi
untuk menunjang proses perkembangan pribadi sematienal, namun tidak
terlepas dari konteks sosial masyarakatnya. Iniusetarcermin dalam prinsip-
prinsip pendidikan kejuruan seperti misalnyalea’ning by doing”, kurikulum
yang berorientasi ke dunia kerja, dan pendidikammsg hidup yang secara nyata
diwujudkan dalam kombinasi pendidikan formal daeimal dalam meniti karier
seseorang.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salaln $anbaga
pendidikan yang bertanggung jawab untuk menciptakamber daya manusia
yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan keahlj@amg sesuai dengan
standar kompetensi lulusan yang ditetapkan bidagghliannya. Pendidikan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) itu sendiri bernju meningkatkan
kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri lasejadengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kaseserta menyiapkan siswa
untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkap piofesional.

Kemampuan, keterampilan, dan keahlian yang dikegksan di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dirumuskan dalam kurikuly@ang disesuaikan
dengan kompetensi lulusan yang yang dihasilkanlmeleoses kegiatan belajar.
Adapun standar kompetensi lulusan Sekolah Menekggihruan (SMK) yang

ditetapkan adalah :



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang diagestai dengan
perkembangan remaja

Mengembangkan diri secara optimal dengan memarfaatklebihan diri
serta memperbaiki kekurangannya

Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung lavedas perilaku,
perbuatan, dan pekerjaannya

Berpartisipasi dalam menegakkan aturan-aturanisosia

Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, masgalangan sosial
ekonomi dalam lingkup global

Membangun dan menerapkan informasi dan pengetatacana logis, kritis,
kreatif, dan inovatif

Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kigatlan inovatif dalam
pengambilan keputusan

Menunjukkan kemampuan budaya belajar untuk pembaeaaediri
Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mapdtkan hasil yang
terbaik

Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkaalam kompleks
Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alansdsial
Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bggang jawab
Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, bgdzg dan bernegara
secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Rejnawonesia
Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan lgada

Mengapresiasi karya seni dan budaya



16. Menghasilkan karya kreatif, baik individual maugwaiompok

17. Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugararajasserta kebersihan
lingkungan

18. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif siamtun

19. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain malpergaulan di
masyarakat

20. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berdsrpatiap orang lain

21. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskahra sistematis
dan estesis

22. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulén berbicara
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

23. Menguasai kompetensi layanan keahlian dan kewir@aasea baik untuk
memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untuk meniggendidikan tinggi
sesuai dengan kejuruannya.

(KTSP SMK Negeri 4 Bandung, 2009 : 16)

Dari standar kompetensi lulusan yang ditetapkaatas, tersirat bahwa siswa
harus menguasai keterampilan belajgudy skill) secara efektif, seperti (1)
membangun dan menerapkan informasi dan pengetate@ara logis, Kkritis,
kreatif, dan inovatif; (2) menunjukkan kemampuampiber logis, kritis, kreatif,
dan inovatif dalam pengambilan keputusan; (3) meriitan kemampuan budaya
belajar untuk pemberdayaan diri; (4) menunjukkam&@puan menganalisis dan
memecahkan masalah kompleks; (5) berkomunikash lidan tulisan secara

efektif dan santun; (6) menunjukkan keterampilanmingca dan menulis naskah



secara sistematis dan estesis; (7) menunjukkanrakepdan menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara dalam bahasa Isidodan bahasa Inggris.
Namun, hal yang terjadi justru kebanyakan siswarky mengetahui cara belajar
yang baik. Pihak sekolah lebih menekankan siswakunienguasai isi materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru. Padahal, @stnbelajar bukan hanya
penguasaan terhadap materi yang dipelajari tetepekankan pada pemahaman
terhadap proses, serta keterampilan yang diperluk@nk menguasai suatu
materi.

Dari observasi yang dilakukan peneliti pada tapetajaran 2009/2010,
ditemukan fenomena pada siswa SMK Negeri 4 Bandbagwa setiap tahun
pelajaran terdapat siswa yang tidak naik kelast@okasus pada tahun pelajaran
2009/2010 angka kenaikan kelas hanya 98, 28 %, tatdapat 34 orang siswa
yang tidak naik kelas. 24 orang siswa kelas X, samlorang siswa dari kelas XI,
dan satu orang siswa dari kelas Xll (untuk siswagde lama pendidikan empat
tahun). Hal tersebut diakibatkan karena : (1) sisveamerlukan waktu tambahan
untuk mengerjakan tugas, memerlukan pengulangaamdahemahami suatu
pokok bahasan, serta mudah lupa terhadap mateg peftajaran yang telah
digjarkan. (2) sulit memahami isi bacaan, sulitadalmengemukakan definisi
istilah dengan kata-kata sendiri. (3) tingkah Igfmg sulit diatur, sering bolos,
malas mencatat, kesulitan untuk berkonsentrasik tdthpat bekerjasama dengan
baik dalam kelompok belajar. (4) motivasi belaj@ng rendah, dan lalai

mengerjakan tugas.



Dari kondisi yang digambarkan di atas, yang meihgdkan rendahnya
prestasi belajar siswa, maka peneliti menyimpuladanya salah satu persoalan
belajar yang dirasakan siswa SMK Negeri 4 Bandyagu belum dikuasainya
cara-cara belajar yang baik. Penguasaan terhadapcaa belajar yang baik
sebetulnya memberikan gambaran tentang kadar pssmguasiswa terhadap
keterampilan belajar, karena dengan menguasaiakepdan belajar, siswa akan
menyadari bagaimana cara belajar yang terbaik ggainmenjadi lebih
bertanggung jawab terhadap cara belajarnya (MaeZds, 1987 dalam Djamal
2006 : 18). Dengan kata lain, penguasaan siswadephketerampilan belajar
dapat meminimalkan hambatan belajar mereka. Cdegabeg/ang baik sebagai
upaya memfasilitasi siswa dalam memecahkan masklE#m belajarnya dapat
dimanipulasi. Artinya dapat dibuat, dirintis sedmiptakan sesuai dengan apa
yang siswa butuhkan, terutama bagaimana mengemdandieterampilan
belajarnya sebagai aset dalam meningkatkan kualgiagar yang dimiliki.

Upaya memfasilitasi siswa dalam memecahkan madadddjar dapat
dilakukan melalui layanan bimbingan belajar. Namporsi layanan bimbingan
belajar di SMK Negeri 4 Bandung masih dirasakarakgr Perhatian terhadap
masalah belajar umumnya lebih banyak diberikan d&psiswa yang dinilai
kurang dalam kemampuan akademisnya (siswa yangméta pelajarannya di
bawah kriteria ketuntasan minimal). Padahal, masaédajar itu meliputi seluruh
kondisi yang dialami oleh siswa dan menghambatgsrbglajarnya salah satunya

adalah penguasaan cara belajar yang baik.



Layanan bimbingan bertujuan agar siswa dapat mancdpraf
perkembangan secara optimal, secara khusus binmboteya konseling bertujuan
untuk membantu siswa agar dapat mencapai tugas-pggaembangannya yang
meliputi aspek pribadi-sosial, belajar, dan kaAidapun tujuan bimbingan dan
konseling yang terkait dengan aspek belajar adsdbhgai berikut.

1. Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspelajar, dan memahami
berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam prdssajar yang
dialaminya.

2. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positsgperti kebiasaan
membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyahgtén terhadap semua
pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belggng diprogramkan.

3. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjahgyat.

4. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang digkseperti keterampilan
membaca buku, mengggunakan kamus, mencatat pelajadan
mempersiapkan diri menghadapi ujian.

5. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan darerepcanaan
pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, meagarj tugas-tugas,
memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertestan berusaha
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalangk@amengembangkan
wawasan yang lebih luas.

6. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk medapiaujian.
(Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Kogselalam Jalur

Pendidikan Formal 2007 : 14)



Dalam konteks penelitian ini, tujuan yang hendatapai terkait dengan
aspek belajar difokuskan pada mengembangkan kgtéeammbelajar siswa.
Mengembangkan Keterampilan belajar adalah upayakumienambah atau
meningkatkan penguasaan terhadap teknik belajay efmktif, seperti manajemen
waktu, keterampilan membaca, keterampilan menchké&teérampilan mengingat
(memori), konsentrasi, dan keterampilan dalam madghi ujian sebagai
keterampilan dasar untuk menetapkan tujuan dampanaan pendidikan.

Secara khusus, aspek keterampilan belajar yang dika@mbangkan
berdasarkan pada konsep Dennis H Congos Sadent Academic Resource
Centre (SARC), yaitu manajemen waktu, keterampilan mempa&eterampilan
mencatat, keterampilan mengingat (memori), konasntrdan keterampilan
mempersiapkan tes.

Keterampilan belajar yang dimiliki para siswa sdngpenting
dikembangkan, karena keterampilan belajar merupttank untuk memperoleh,
mempertahankan, serta mengungkapkan pengetahuswa Siebagai subjek
belajar dapat menggunakan keterampilan belajamselsarana dalam mengolah,
memanipulasi, menata informasi yang ada menjadi pengetahuan bagi dirinya,
maka di sanalah akan terbentuk belajar yang beranftkeaningful learning).
Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu dilakugaya mengembangkan
keterampilan belajar siswa dengan merumuskan progipotetik bimbingan dan
konseling, yang perumusannya didasarkan pada persdlitian. Oleh karena itu,

judul penelitian yang diajukan adalah : Program I@mgan untuk



Mengembangkan Keterampilan Belajar Siswa SMK (Stdskriptif terhadap

Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Bandung Tahun Pelaj&@10/2011).

B. Rumusan Masalah
1. Batasan Konseptual

Moh. Surya (1992 : 28), menyatakan bahwa keterampiherupakan
kegiatan-kegiatan yang bersifauromuscular, artinya menuntut kesadaran yang
tinggi. Dibandingkan dengan kebiasaan, keterampit@nupakan kegiatan yang
lebih- membutuhkan perhatian serta kemampuan intelbtas, selalu berubah dan
sangat disadari oleh individu. Dalam proses menjadi becoming process),
paling tidak siswa memerlukan empat pilar yakni gegahuan, keterampilan,
kemandirian, dan kemampuan untuk menyesuaikaalribekerjasama.

Keterampilan belajar sebagai suatu kesiapan yangnbui@hkan
kesadaran tinggi dari siswa di dalam belajar aiattiklan sebagai kondisi awal
dalam belajar yang membutuhkan kesadaran semig dgyenuhi sebagai sarana
(fasilitator) dalam menciptakan belajar yang efektif yang mknpaeterampilan
mendengar, membaca, mencatat, menggaris bawabhi, buaemoutline,
mengorganisasi. bahan, membuat kesimpulan, mengingambuat laporan,
mempersiapkan ujian, mengerjakan test, mengatgsniean, membangkitkan
motivasi. (Djamal 2006: 36)

Keterampilan belajar sebagai kemampuan seseoraiu umenetapkan

langkah-langkah yang akan dilakukan atau dilaluvad#u memasuki aktivitas
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belajar. Beberapa keterampilan belajar dapat mepckkterampilan menghafal,
menulis, dan kemampuan mengerjakan ujian. (Budiaf68:4)

Keterampilan belajar merupakan suatu teknik yangurikan untuk
memperoleh, mempertahankan, serta mengungkapkangetabman dan
merupakan cara untuk menyelesaikan persoalan (sBla&Burkle, 1981 dalam
Maher & Zins, 1987).

Keterampilan belajar adalah keterampilan yang udmrhgan dengan
penguasaan strategi belajar dalam meningkatkanh@enan tentang cara belajar
yang efektif dan produktif (Devine, 1987 dalam PRuBurden & David M Byrd;
1999 : 306)

Keterampilan  belajar adalah suatu keterampilan gyanlapat
mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar (DE®fV dalam Maher &
Zins, 1987).

Berdasarkan pemaparan beberapa pengertian ketéaaneilajar diatas,
maka secara umum keterampilan belajar dapat chartdebagai kondisi awal
dalam belajar yang membutuhkan kesadaran semig grenuhi sebagai sarana
(fasilitator) dalam menciptakan belajar yang efektif, atau kemean dalam
menetapkan langkah-langkah yang akan dilakukanddalui sewaktu memasuki
aktivitas belajar. Sedangkan dalam arti yang led@mpit keterampilan belajar
diartikan sebagai teknik yang digunakan untuk mewoipk, mempertahankan,
serta mengungkapkan pengetahuan dan merupakanucara menyelesaikan

persoalan.
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2. Batasan Kontekstual

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 4 Banduraygy beralamat di Jl.
Kliningan No.6 Buah Batu Bandung. Penelitian inilimtkan siswa kelas X.
Dasar pertimbangan dalam menentukan subjek pemetiii kelas X adalah : (1)
Siswa kelas X berada pada masa peralihan dari s@lsslah SMP ke SMK
sehingga memerlukan penyesuaian terhadap lingkaggatermasuk lingkungan
belajar. (2) Siswa yang pada umumnya mengalamilik@swbelajar dan jumlah
siswa yang paling banyak mengalami tinggal kelasladdsiswa kelas X, (3)
sebagai upaya pencegahan dalam mengurangi jungaia singgal kelas yang
disebabkan masalah dalam belajar.
3. Batasan Operasional

Untuk memperjelas fokus kajian dalam penelitiangydilakukan, definisi
operasional variabel dalam penelitian ini dijelaskabagai berikut.

Keterampilan belajar diartikan sebagai teknik yasigunakan untuk
memperoleh, mempertahankan, dan mengungkapkan tpeoga dalam
menciptakan belajar yang efektif, mencakup keterfmmpmanajemen waktu,
keterampilan membaca, keterampilan mencatat, keplan mengingat
(memori), konsentrasi, dan keterampilan mempersiapkes. sebagaimana
ditunjukkan oleh jawaban siswa terhadap item-itemyataan tentang
a. Manajemen waktu, yakni keterampilan merencanakamgarganisasikan, dan

melakukan pengawasan terhadap produktivitas waktu.
b. Keterampilan membaca, yakni keterampilan menyanapaikformasi, gagasan

baru dan menyimpulkan makna teks yang dibaca
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c. Keterampilan membuat catatan, yakni keterampilamgoeganisasi materi
yang diperoleh dalam bentuk catatan
d. Keterampilan mengingat (memori), yakni keterampitaengingat fakta-fakta
hasil dari membaca dan mencatat
e. Konsentrasi, yakni keterampilan memusatkan penmatexhadap aktivitas
belajar dan materi yang sedang dipelajari
f. Keterampilan mempersiapkan tes merupakan persiapswa dalam
menghadapi tes, baik persiapan secara psikologipumgpenguasaan materi.
Program bimbingan untuk mengembangkan keteramgiklajar siswa
difasilitasi melalui inventarisasi tingkat penguasaketerampilan belajar siswa
yang diungkap melalui angket keterampilan beldjajuan penyusunan program
adalah membantu siswa mengembangkan potensi digademengembangkan
keterampilan belajar. Peran konselor sekolah sébabh yang memiliki
kemampuan memandirikan siswa, mampu menuangkan ra@uberdayakan
semua potensi sekolah ke dalam pengembangan progiarhingan dan
konseling sekolah.
Program bimbingan untuk mengembangkan keterampikajar siswa
SMK adalah perencanaan operasional kegiatan bimbingng dibuat secara
sistematis, terarah, dan terpadu oleh peneliti diEakukan oleh konselor dalam
mengembangkan keterampilan belajar siswa SMK yaegcakup keterampilan
manajemen waktu, keterampilan membaca, keterampikamcatat, keterampilan
mengingat (memori), konsentrasi, dan keterampil@mpersiapkan tes. Tujuan

program ini adalah agar siswa memiliki dan mampungeenbangkan
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kemandirian dalam belajar sebagai sarana dalam iptekan kegiatan belajar
yang efektif.
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalam geenelitian ini
dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah gambaran tingkat penguasaan keteeamigalajar siswa Kelas
X SMK Negeri 4 Bandung Tahun pelajaran 2010/20117
2. Seperti apakah program bimbingan yang dapat diajukantuk
mengembangkan keterampilan belajar siswa Kelas X 8Mgeri 4 Bandung

Tahun pelajaran 2010/20117

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan prograpotetik bimbingan
belajar untuk mengembangkan keterampilan belagarasKelas X SMK Negeri 4
Bandung Tahun pelajaran 2010/2011 berdasarkan gamliiagkat penguasaan
keterampilan belajar siswa, mencakup keterampilamnaj@emen waktu,
keterampilan membaca, keterampilan mencatat, keplan mengingat

(memori), konsentrasi, dan keterampilan mempersiapés.
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Mengacu pada tujuan penelitian di atas, manfaag ypat diambil dari
hasil penelitian ini, diantaranya :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saramduk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang layanan bimbingiapat) sehingga dapat
dijadikan sebagai bekal pengalaman dalam mengadaalitian di masa akan
datang.
2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi dat@ngajar,
khususnya untuk lebih dapat memperhatikan darikagpsiapan keterampilan
belajar siswa.

Bagi konselor, penelitian ini dapat dijadikan sebafgahan acuan dalam

pengembangan layanan bimbingan dan konseling dlaekkhususnya dalam

bimbingan belajar.

D. Asums Pendlitian
Asumsi dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut

1. Keterampilan belajar adalah suatu keterampilan ydaqmat mengembangkan
kemandirian siswa dalam belajar (Dean, 1977 dalahdvi& Zins, 1987).

2. Dengan menguasai keterampilan belajar, siswa akemyadari bagaimana
cara belajar yang terbaik sehingga akan lebih bggiang jawab terhadap

kegiatan belajarnya. Dengan kata lain, Penguasaawa s terhadap
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keterampilan belajar dapat meminimalkan hambatdajdresiswa (Maher &
Zins, 1987 dalam Djamal 2006).

3. Pembelajar yang memiliki keterampilan belajar, jaefeya tidak tergantung
pada perasaamfody) atau lingkungan semata-mata (Lily Budiardjo,20@3

4. Prestasi akademik siswa sangat kuat dipengaruli p&ngetahuan siswa
tentang teknik belajar yang sesuai (Lingren, 198&8hyak & Downwy, 1979 ;
Maher & Zins, 1987, dalam Djamal 2006)

5. Penguasaan keterampilan belajar sebagai landaskm daemperoleh,
memahami, pengetahuan disekolah belum banyak dikuaeh siswa.
Kegagalan dalam belajar tidak semata-mata karemarkg@uan belajar siswa
rendah, tetapi karena tidak memiliki keterampilantang bagaimana cara

belajar yang efektif.

E. Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan Metode penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalaehdegkatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan untolendapatkan angka-angka
secara numerikal berupa persentase mengenai paaguésterampilan belajar
siswa kelas X SMK Negeri 4 Bandung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karaesode ini bertujuan
untuk memberikan gambaran keadaan pada saat pEmetilakukan, yaitu
mendeskripsikan, menganalisis dan mengambil sua&nerglisasi dari

pengamatan mengenai penguasaan keterampilan bedsaa. Penggunaan



16

metode deskriptif analitik ini diharapkan mempehokesimpulan yang mungkin
dapat diangkat ke tarap generalisasi berdasarkan-hasil pengolahan dan
analisis data. Dengan mengacu kepada konsep uérsedka penelitian yang
dilakukan akan mendeskripsikan tingkat penguasader&mpilan belajar yang
masih kurang dikuasai siswa sebagai dasar andlisimituhan, selanjutnya
dijadikan bahan dalam merumuskan program bimbindmpotetik untuk
mengembangkan keterampilan belajar siswa SMK.

2. Populasi dan Sampsel

Populasi penelitian ini adalah siswa Sekolah Meakriejuruan Negeri 4
Bandung. Subjek penelitiannya adalah siswa keld3asar pertimbangan dalam
menentukan subjek penelitian di kelas X adalah) Sfgwa kelas X berada pada
masa peralihan dari masa sekolah SMP ke SMK sehinggmerlukan
penyesuaian terhadap lingkungannya, termasuk Imggu belajar. (2) Siswa
yang pada umumnya mengalami kesulitan belajar damah siswa yang paling
banyak mengalami tinggal kelas adalah siswa kelas(3X sebagai upaya
pencegahan dalam mengurangi jumlah siswa tinggkds kgang disebabkan
masalah dalam belajar.

Pengambilan sampel menggunakan telahister sampling. Penggunaan
teknik ini digunakan dengan pertimbangan : popukedas di SMK Negeri 4
Bandung cukup besar dengan tiga jurusan yangdieKealalam enam program
keahlian. Berdasarkan pertimbangan ini, maka supggielitian ditetapkan kelas
X dengan mengambil satu kelas untuk setiap jurya#in 1 Kelas Jurusan Audio

Video, 1 Kelas Jurusan Teknik Listrik, dan 1 Kelasusan Teknik Informatika.
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3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Untuk memperoleh data tentang gambaran keteramgigava, diperlukan

instrumen untuk mengungkapnya. Teknik pengumpuéda dalam penelitian ini
adalah teknik non-tes dengan alat pengumpul datapbeangket keterampilan
belajar. Pengukuran akan dilakukan terhadap aspé&drdmpilan belajar yang
mencakup manajemen waktu, keterampilan membacayakepilan mencatat,
keterampilan mengingat (memori), konsentrasi, daerampilan mempersiapkan
tes.

Pengolahan data penelitian digunakan perhitungatistst yaitu dengan
memberikan bobot skor pada tiap item pernyataattum&n penelitian. Hasil
pengolahan data disajikan dalam bentuk persenpesgfsiran dan pemaknaan
terhadap data tersebut dilakukan dengan mendeklampsdata disertai

analisisnya.



